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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DMPTSP) Kota
Sukabumi. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan di DMPTSP memiliki peran penting
dalam mempengaruhi motivasi kerja pegawai, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja mereka.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain survei, melibatkan 40 pegawali
DMPTSP Kota Sukabumi. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tiga variabel utama:
gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Teknik analisis regresi berganda digunakan
untuk menguji pengaruh langsung antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
di DMPTSP Kota Sukabumi. Gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja intrinsik terbukti
memberikan dampak positif terhadap Kinerja pegawai. Penelitian ini merekomendasikan bahwa untuk
meningkatkan kinerja pegawai, pimpinan di DMPTSP perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang
inspiratif dan memberdayakan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi kerja
pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian, koefisien determinasi menunjukkan adanya pengaruh simultan antara gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di DMPTSP Kota Sukabumi yang bersifat
positif. Artinya, jika disiplin kerja dan motivasi kerja meningkat secara bersama-sama, maka kinerja
pegawai juga akan meningkat. Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan dan motivasi kerja menurun secara
bersamaan, maka kinerja pegawai akan menurun.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja pegawai, DMPTSP

PENDAHULUAN pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Kinerja pegawai di sektor pemerintahan
sangat bergantung pada faktor-faktor
internal dan eksternal, salah satunya adalah
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan organisasi. Di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DMPTSP)  Kota

kepemimpinan dan motivasi kerja menjadi

Sukabumi,  gaya

faktor kunci dalam pencapaian tujuan

organisasi, terutama dalam memberikan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai di DMPTSP
Kota Sukabumi.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Setiap organisasi membutuhkan
sumber daya untuk mencapai tujuannya.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut,



Kinerja tinggi dari karyawan menjadi hal
yang sangat diharapkan. Dengan Kinerja
yang optimal, organisasi dapat
merencanakan kebijakan-kebijakan yang
mendukung pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan. Kinerja menjadi aspek penting
dalam mewujudkan tujuan suatu organisasi.
Kinerja individu juga tercermin dari
kemampuannya untuk memenuhi
persyaratan atau standar tertentu yang telah

ditetapkan oleh organisasi.

Kinerja

Kerja dalam konteks organisasi
merujuk pada segala aktivitas atau usaha
yang dilakukan oleh individu untuk
mencapai tujuan tertentu, baik untuk
kepentingan pribadi maupun organisasi.
Kerja tidak hanya mencakup tugas-tugas
fisik atau manual, tetapi juga pekerjaan
yang melibatkan aspek mental, kreativitas,
dan pengambilan keputusan. Berbagai
aspek terkait kerja telah dibahas dalam
berbagai teoridan konsep, yang menyatakan
bahwa kerja yang dilakukan dengan baik
akan berdampak positif pada pencapaian
tujuan organisasi, produktivitas, serta

kesejahteraan individu yang bekerja.

Kerja merupakan bagian integral
dari kehidupan manusia dan organisasi.
Faktor — faktor yang mempengaruhi kerja
mencakup motivasi, kondisi fisik dan
mental, penghargaan, serta hubungan antar

individu dalam organisasi. Pekerjaan yang
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dirancang dengan baik, bersama dengan
motivasi yang tinggi dan kesejahteraan
kerja yang optimal, dapat meningkatkan
kinerja individu dan organisasi secara
keseluruhan. Dengan memahami berbagai
teori dan konsep terkait kerja, organisasi
dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung produktivitas dan
kesejahteraan pegawai.

Gaya Kepemimpinan

Menurut Robinson & Judge (2017),
gaya kepemimpinan adalah pendekatan
yang digunakan oleh seorang pemimpin
dalam mengelola dan mempengaruhi
pengikutnya agar dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan
ini mencakup perilaku yang dilakukan oleh
pemimpin, baik  yang  berbentuk
komunikasi, pembuatan keputusan, maupun

interaksi sosial dengan bawahan.

Sementara itu, Bass & Avolio
(1994) mendefinisikan gaya kepemimpinan
sebagai cara seorang pemimpin dalam
memberikan arahan, membimbing, serta
memotivasi  karyawan atau anggota
organisasi agar mereka dapat mencapai
tujuan  yang  diinginkan.Berdasarkan
definisi-definisi  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
adalah suatu pola tingkah laku tertentu yang
digunakan oleh pemimpin atau seseorang
untuk mempengaruhi perilaku orang lain

dalam mencapai suatu tujuan.



Motivasi

Motivasi kerja merupakan salah satu
aspek penting dalam dunia organisasi yang
mempengaruhi produktivitas dan Kkinerja
pegawai. Motivasi ini  mencerminkan
dorongan internal yang membuat individu
bersemangat untuk melakukan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik. Menurut
Robinson & Judge (2017), motivasi kerja
adalah suatu proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan usaha yang
dilakukan oleh individu untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks organisasi,
motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja
pegawai, baik dari segi kuantitas maupun

kualitas pekerjaan.

Motivasi kerja adalah dorongan
yang diberikan kepada individu agar
mereka bekerja dengan penuh semangat,
yang berasal dari dalam diri (intrinsik)
maupun dari luar diri (ekstrinsik). Herzberg
(1959) dalam teori motivasi dua faktor
(two-factor theory) menjelaskan bahwa
faktor motivasi yang berasal dari dalam diri
(misalnya  kepuasan kerja) akan
meningkatkan kinerja dan semangat kerja
pegawai. Sebaliknya, faktor-faktor yang
berkaitan dengan  kondisi  eksternal
(misalnya  gaji atau  penghargaan)
cenderung hanya mencegah ketidakpuasan,
tetapi tidak cukup untuk meningkatkan

motivasi intrinsik.
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Dari beberapa pengertian motivasi
kerja dapat disimpulkan adalah bahwa
motivasi kerja merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi produktivitas dan kinerja
pegawai dalam organisasi. Motivasi ini
dapat berasal dari dorongan internal
(intrinsik) yang mendorong individu untuk
bekerja dengan semangat dan tanggung
jawab, serta dari faktor eksternal
(ekstrinsik) yang memberikan penghargaan
atau  kompensasi.  Teori  Herzberg
menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja
sebagai motivasi intrinsik dapat
meningkatkan kinerja dan semangat kerja
pegawai, sementara faktor eksternal seperti
gaji dan penghargaan berfungsi untuk
mengurangi ketidakpuasan, namun tidak
cukup untuk meningkatkan motivasi
intrinsik secara signifikan. Oleh karena itu,
organisasi perlu memperhatikan kedua
faktor ini untuk menciptakan lingkungan
yang dapat memotivasi pegawai untuk

mencapai kinerja yang optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei. Sampel
penelitian terdiri dari 40 pegawai DMPTSP
Kota Sukabumi yang dipilih secara acak.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang mengukur tiga variabel: gaya
subvariabel

kepemimpinan (dengan

kepemimpinan transformasional,

transaksional, dan partisipatif), motivasi



kerja (intrinsik dan ekstrinsik), serta kinerja
pegawai. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi berganda untuk
menguji hubungan antara variabel-variabel
tersebut
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  regresi  menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai. Selain itu, motivasi kerja intrinsik
juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang
merasa dihargai dan diberdayakan oleh
pimpinan mereka menunjukkan kinerja
yang lebih baik, baik dalam hal efektivitas
maupun produktivitas kerja. Sementara itu,
gaya kepemimpinan transaksional dan
motivasi ekstrinsik tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil

analisis, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1. Secara  analisis regresi Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Sukabumi.

2. Secara analisis regresi Motivasi Kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja

pegawai Dinas Penanaman Modal dan
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Sukabumi.

3. Secara koefisien determinasi Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
berpengaruh positif secara simultan
terhadap kinerja pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Kota Sukabumi.
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